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PENGARUH KERAPATAN SPORA Trichoderma sp.  DAN 

KONSENTRASI EKSTRAK TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa Roxb) 

TERHADAP INTENSITAS PENYAKIT BULAI  DAN PERTUMBUHAN 

TANAMAN JAGUNG (Zea Mays L.) 

 

Oleh  

 

 

Tita Prenti Rahmadanti 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerapatan spora Trichoderma 

sp. dan konsentrasi ekstrak temu ireng serta interaksi keduanya terhadap intensitas 

penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Penyakit Tumbuhan Jurusan 

Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Lampung sejak Maret 2019 hingga 

Mei 2019.  Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah 

kerapatan spora Trichoderma sp. yang terdiri dari 3 level yaitu tanpa Trichoderma 

sp. (T0), Trichoderma sp. dengan kerapatan spora 106 spora/ml (T1), dan 

Trichoderma sp. dengan kerapatan 108 spora/ml (T2).  Faktor kedua adalah 

konsentrasi ekstrak temu ireng yang terdiri dari 4 level yaitu  0% (F0), 20% (F1), 

40% (F2) dan 60% (F3). Variabel yang diamati adalah masa inkubasi, keterjadian 

penyakit, keparahan penyakit, tinggi tanaman dan bobot brangkasan.  Data 

pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam dan selanjutnya 
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diuji dengan uji BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

Trichoderma sp. kerapatan 108 spora/ml dapat menekan keterjadian dan 

keparahan penyakit bulai. Tidak ada interaksi antara perlakuan kerapatan spora 

Trichoderma sp. dan konsentrasi ekstrak temu ireng dalam menekan keterjadian 

penyakit, keparahan penyakit, masa inkubasi, tinggi tanaman dan bobot kering 

brangkasan jagung. Perlakuan Trichoderma sp. kerapatan 106 spora/ml dapat 

meningkatkan bobot kering tajuk tanaman dan Trichoderma sp. kerapatan 108 

spora/ml dapat meningkatkan bobot kering akar tanaman.  Perlakuan ekstrak temu 

ireng konsentrasi 40% dapat menekan keterjadian penyakit bulai, keparahan 

penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering tajuk tanaman. Kerapatan 

Trichoderma sp. yang terbaik dalam menekan intensitas penyakit bulai yaitu 

kerapatan 108 spora/ml dan konsentrasi temu ireng yang terbaik dalam  

mengendalikan penyakit bulai yaitu konsentrasi 40%. 

Kata kunci :  bulai Jagung, temu ireng, dan Trichoderma sp. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Di Indonesia jagung merupakan komoditas palawija yang layak dijadikan salah 

satu komoditas unggulan agribisnis.  Jagung memiliki peran strategis dalam 

perekonomian nasional serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena 

kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat.  Pengembangan usaha tani 

jagung sangat cerah dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, 

sebagai sumber pendapatan negara dan peningkatan ketahanan pangan 

(Muhammad, 2014). 

Produksi jagung di Indonesia khususnya di Provinsi Lampung terus mengalami 

penurunan.  Menurut Badan Pusat Statistik (2016), produksi jagung di Provinsi 

Lampung pada tahun 2010 mencapai 2.126.571 ton,  pada tahun 2011 dan 2012 

produksi jagung mencapai 1.817.906 ton dan 1.760.275 ton, tahun 2013 produksi 

jagung mencapai 1.760.278, sedangkan pada tahun 2014 dan 2015 produksi 

jagung mengalami penurunan produksi mencapai 1.719.386 ton dan 1.502.800 

ton.   

Penurunan produksi jagung di Provinsi Lampung salah satunya disebabkan oleh 

organisme pengganggu tanaman (OPT).  Salah satu OPT penting pada jagung 
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adalah jamur Peronosclerospora sp. penyebab penyakit bulai.  Menurut 

Semangun (2004), penyakit bulai jagung dapat menyebabkan kerusakan dan  

kerugian pada tanaman jagung sehingga akan menurunkan hasil produksi  

sebesar 90%.   

Pengendalian yang biasanya dilakukan oleh petani yaitu pengendalian secara 

mekanik dengan cara menggunakan jarak tanam yang tidak terlalu rapat.  

Sedangkan  pengendalian secara kultur teknis dengan cara mencabut tanaman 

yang terserang serta membakar tanaman sakit yang telah dikumpulkan.  

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan fungisida berbahan 

aktif metalaksil.  Namun demikian, penggunaan fungisida berbahan aktif 

metalaksil sudah tidak lagi efektif dalam mengendalikan penyakit bulai 

(Burhanuddin, 2009). 

Saat ini penggunaan fungisida kimia untuk pengendalian penyakit bulai masih 

menjadi pilihan utama para petani.  Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian 

dengan cara lain  agar tidak menggangu keseimbangan lingkungan dan aman bagi 

kesehatan masyarakat.  Salah satu cara alternatif untuk mengendalikan penyakit 

bulai dengan menggunakan  fungisida nabati dan pengendalian hayati dengan  

menggunakan agensia hayati.   

Salah satu agensia hayati yang digunakan untuk menekan penyakit tanaman  yaitu 

Trichoderma sp.  Jamur Trichoderma sp. dilaporkan efektf dalam menekan 

beberapa patogen tanaman seperti Fusarium sp., Pythium sp., Phytophthora sp., 

dan Rhizoctonia solani (Suharna, 2003 dalam Ilyas, 2006).  Berdasarkan uraian di 

atas maka perlu pengujian Trichoderma sp.  terhadap penyakit bulai 
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(Peronosclerospora sp.) dan pengaruh konsentrasi ekstrak temu ireng (Curcuma 

aeruginosa. Roxb). 

Temu ireng mengandung senyawa saponin, flavonoid, amilum, lemak, zat pahit, 

zat warna biru, tannin dan polifenol juga minyak atsiri 0,3 – 2 % (Syamsul 

Hidayat dan Hutapea, 1991 dalam Sari dan Cikta, 2016) yang dapat berfungsi 

sebagai antibakteri, antifungi, antimikroba sehingga berpotensi untuk 

mengendalikan serangan patogen tersebut.   

1.2   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh  kerapatan spora Trichoderma sp. yang berbeda terhadap 

intensitas penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman jagung. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak temu ireng (Curcuma aeruginosa 

Roxb) yang berbeda terhadap intensitas penyakit bulai jagung dan 

pertumbuhan tanaman jagung. 

3.  Mengetahui interaksi antara kerapatan spora Trichoderma sp. dan konsentrasi 

ekstrak temu ireng (Curcuma aerginosa Roxb)  terhadap intensitas penyakit 

bulai jagung dan pertumbuhan tanaman jagung. 

 

1.3  Kerangka Pemikiran   

Temu ireng memiliki kandungan saponin, tanin, dan minyak atsiri 0,3-2 % 

(Syamsul Hidayat dan Hutapea, 1991 dalam Sari dan Cikta, 2016).  Menurut 

Bowers dan Locke (2000),  kandungan minyak atsiri dapat menekan 

perkembangan dan menurunkan populasi patogen salah satunya Fusarium 
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oxysporom  sampai 98%. Rimpang curcuma memiliki potensi berperan sebagai 

antiinfeksi yang disebabkan oleh bakteri patogen Candida albicans, 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Hasil penelitian Yendi (2015) menyajikan bahwa  tanin memiliki kemampuan 

yang dapat menggangu proses terbentuknya dinding sel jamur dengan cara 

menghambat sintesisi kitin dalam sel jamur.  Selain itu, kandungan saponin dalam 

rimpang temu ireng memiliki efek antifungi yang dapat merusak membran sel 

jamur.  Trichoderma sp. merupakan agensia pengendalian hayati yang termasuk  

salah satu jenis jamur antagonis yang dapat mengendalikan serangan patogen 

(Tondje et al., 2007 dalam Umrah et al., 2009).  Menurut Ahmed et al (2000),  

Trichoderma sp. dapat merusak hifa inang dengan cara membelit, mengait, dan 

memiliki  struktur semacam apreorium yang mampu mempenetrasi dinding sel 

inang dengan cara mengeluarkan enzim lytic yaitu proteinase, 1.3-glukanase dan  

chitinase.   

Menurut  Purwantisari (2009), Trichoderma sp. termasuk jenis jamur yang dapat 

dijumpai di dalam tanah dan termasuk jamur parasit yang dapat mengambil nutrisi 

jamur patogen tanaman lainnya. Bersifat antagonis karena jamur ini memiliki 

kemampuan untuk mematikan atau menghambat pertumbuhan jamur lainnya. 

Trichoderma sp. memiliki kemampuan yaitu menghasilkan antibiotik,  mampu 

memarasit jamur lain.  Pengaplikasian Trichoderma sp. dapat meningkatkan 

ketahanan jagung yang mampu memperkuat sistem perakaran, menguraikan 

bahan-bahan organik disekitar rizosfer tanaman sehingga dapat meningkatkan 
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ketersediaan hara bagi tanaman.  Induksi ketahanan tanaman jagung dapat dilihat 

dari terhambatnya proses penetrasi patogen ke dalam jaringan tanaman sehingga 

tanaman lebih tahan terhadap serangan patogen (Harman et al., 2004). 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan tujuan dan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Kerapatan spora Trichoderma sp. yang berbeda mampu menekan intensitas 

penyakit dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung dengan persentase 

hasil yang berbeda. 

2. Konsentrasi ekstrak temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) yang berbeda 

mampu menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan pertmbuhan 

tanaman jagung dengan persentase hasil yang berbeda. 

3. Terdapat interaksi antara  kerapatan  spora Trichoderma sp. dan konsentrasi 

ekstrak temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) dalam menekan intensitas  

penyakit bulai dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. 



 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani Jagung 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting bagi masyarakat Indonesia.  

Jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan pokok pengganti beras karena 

jagung mempunyai kandungan karbohidrat dan protein.  Kandungan gizi pada 

jagung meliputi pati, kadar gula (lukosa, fruktosa dan sukrosa) dan protein 

(albumin, globulin, prolamin, glatelin dan nitrogen non protein).  Jagung tidak 

hanya sebagai bahan pangan saja melainkan sebagai bahan pakan ternak dan 

bahan baku industri (Purwono dan Hartono, 2011).  Kaslifikasi tanaman jagung 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Divisio : Angiospermae 

Class  : Monocotyledoneae 

Ordo  : Graminae 

Family  : Gramiaceae 

Genus  : Zea 

Spesies : Zea mays L. 
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Akar tanaman jagung dibagi ke dalam dua bagian yaitu akar utama dan akar 

lateral.  Akar utama pada jagung memiliki jumlah antara 20-30 buah sedangkan 

akar lateral yang tumbuh dari akar utama memiliki jumlah ratusan dengan panjang 

sekitar 2,5-25 cm.  Selain itu tanaman jagung memiliki akar adventif dan akar 

udara.  Akar adventif memiliki peran penting supaya tanaman dapat berdiri 

dengan tegak dan penyerap unsur hara.  Akar udara adalah akar yang keluar dari 

dua atau lebih buku terbawah dekat dengan permukaan tanah.   Tanaman jagung 

berbatang yang kokoh, tegak, tidak memiliki cabang, beruas dan berbuku.  Ruas 

batang daun terbungkus oleh pelepah daun yang muncul dari buku-buku batang.  

Tinggi tanaman jagung berkisar antara 60-300 cm, hal tersebut bergantung dari 

varietas dan tempat penanaman.  Bentuk daun tanaman jagung memiliki tulang 

daun sejajar yang muncul dari ruas-ruas batang.  Setiap daun terdiri atas helaian 

daun, ligula dan pelepah daun yang melekat erat pada batang (Purwono dan  

Hartono, 2007). 

Jagung memiliki bunga yang tidak sempurna karena bunga betina dan bunga 

jantan terpisah dalam satu tanaman.  Bunga jantan pada tanaman jagung terletak 

di bagian pucuk sedangkan bunga betina terletak di bagian tongkol jagung.  

Tanaman jagung memiliki biji yang tersusun rapih pada tongkol.  Biji jagung 

terdiri dari tiga bagian yaitu dinding sel, endosperma dan embrio (Purwono dan  

Hartanto, 2007). 

2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 

Tanaman jagung dapat dibudidayakan di dataran rendah dan dataran tinggi. Iklim 

yang sesuai dengan pertumbuhan jagung adalah iklim subtropis dan tropis dengan 
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letak geografis antara 0-50˚ LU hingga 0-40˚ LS dengan suhu antara 21-27˚ C.  

Meskipun begitu tanaman jagung memerlukan tanah yang subur untuk dapat 

berproduksi dengan baik.  Pada dasarnya tanaman jagung memerlukan unsur hara 

nitrogen (N),  fosfor (P) dan kalium (K) dalam jumlah yang banyak (Kansius,  

1993). 

2.3 Penyakit Bulai Jagung 

Penyakit bulai merupakan penyakit utama pada tanaman jagung.  Penyakit 

tersebut disebabkan oleh cendawan Peronosclerospora spp. yang terdiri dari 3 

spesies yaitu Peronosclerospora maydis, Peronosclerospora philliipinesis dan  

Peronosclerospora sorghi ( Rustiani et al., 2015).  Menurut Semangun (2004) 

menyatakan bahwa penyakit bulai menyebabkan 90% kehilangan hasil produksi 

sehingga akan menyebabkan gagal panen bagi para petani. 

Cendawan Peronosclerospora spp. memiliki bentuk yang berbeda beda 

tergantung dari spesiesnya.  Konidium cendawan P. maydis yang masih muda 

memiliki bentuk konidia bulat sedangkan yang sudah masak memiliki bentuk 

kondia jorong.  Ukuran konidium P. maydis 12-19 x 10-23 μm dengan rata-rata 

19,2-17,0 μm.  Konidium P. phillipinesis memiliki bentuk konidia panjang atau 

lonjong dengan diameter sekitar 14-15 x 8-10 μm yang tumbuh membentuk bulu 

berkecambah. Konidium P.sorghi memiliki konidia berbentuk oval (Semangun,  

2004). 
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Tanaman yang terserang oleh penyakit bulai akan membentuk gejala yaitu warna 

klorotik yang memanjang sejajar pada tulang daun dan permukaan daun. 

Sedangkan bagian atas daun terdapat butiran halus berwarna putih seperti tepung. 

Biasanya tanaman jagung yang terserang penyakit bulai berumur sekitar  

10-15 HST.   

Proses sporulasi dimulai pada saat tengah malam yang ditandai dengan 

munculnya tangkai konidia.  Kemudian tangkai konidia akan semakin memanjang 

dan membentuk cabang-cabang.  Selanjutnya akan terbentuk bakal konidia dan 

tangkai konidia yang semakin membesar, kemudian akan masak dan lepas dari  

tangkai-tangkai konidia tersebut. 

Proses infeksi Perenosclerospora sp. dimulai dari terlepasnya tangkai konidia 

yang akan disebarkan oleh angin dan jatuh ke permukaan daun jagung yang masih 

muda.  Selanjutnya konidia  Perenosclerospora sp. akan bercambah membentuk 

apresossoria kemudian masuk kedalam jaringan tumbuhan melalui stomata.  

Kemudian akan terjadi lesion lokal yang berkembang sehingga akan 

menyebabkan gejala sistemik pada seluruh bagian daun jagung.  Pengendalian 

yang biasanya dilakukan oleh petani yaitu menggunakan varietas tahan terhadap 

penyakit, sanitasi lingkungan, rotasi tanaman dan perlakuan benih menggunakan 

fungisida metalaksil.   

2.3 Temu Ireng 

Temu ireng dikenal diberbagai daerah dengan nama yaitu temu hitam (Minang), 

koneng hideung (Sunda), temu ireng (Jawa) dan temu ereng (Madura). Tanaman 
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ini berasal dari daerah Burma.  Temu ireng mempunyai tinggi tanaman 1-2 meter 

dan berumbi batang. Temu ireng yang tumbuh di dataran tinggi menghasilkan dua 

belas anakan dalam satu rumpunnya sedangkan yang tumbuh di dataran rendah 

menghasilkan lima anakan dalam satu rumpun.  Temu ireng memiliki panjang 

tandan 20-25 cm yang tandannya keluar langsung dari rimpang.  Temu ireng 

mempunyai daun tegak dengan jumlah 2-9 helai. Bentuk daun temu ireng bundar 

memanjang, dimana ujung dan pangkal berbentuk runcing, tepi daun rata dan 

pertulangan daun menyirip.  Temu ireng memiliki panjang tandan  20-25 cm yang 

tandannya keluar langsung dari rimpang.  Temu ireng memiliki rimpang yang 

cukup besar dan bercang-cabang.  Jika rimpang tua dibelah secara vertikal  maka 

tampak lingkaran berwarna kehitaman di bagian luarnya (TPC, 2012).Temu ireng 

memiliki kandungan senyawa-senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid, 

polifenol, triterpenoid dan glukan (Sweetymol dan Thomas, 2014),  

anti cendawan (Srivastava et al., 2006 dalam Wahyuni et al., 2017) dan  

antioksidan (Waras et al., 2015). 

2.4 Trichoderma sp. 

Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur antagonis yang dimanfaatkan 

sebagai agensia pengendalian hayati yang bersifat tular tanah.  Jamur tersebut 

dapat menekan pertumbuhan jamur patogen tanaman  karena bersifat saprofit 

yang secara alami akan menyerang jamur patogen sehingga dapat menguntungkan 

bagi tanaman (Harman et al., 2004).  Menurut Suanda (2015), Trichoderma sp. 

memiliki kemampuan berkompetisi yang baik terhadap ruang dan makanan yang 

menghasilkan antibiotik dan enzim untuk menekan  
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pertumbuhan patogen lainnya.  Trichoderma sp.  dapat diisolasi dari akar-akar 

tanaman, serasah tanah, jaringan tanaman yang sehat dan kayu mati. Jamur 

tersebut  biasanya banyak digunakan sebagai biofungisida pada beberapa 

komoditi seperti tebu, jagung, lada dan kakao.  Trichoderma sp. memiliki 

beberapa kelebihan yaitu mudah diisolasi, daya adaptasi luas, memiliki 

mikroparasit yang luas dan tidak bersifat patogen pada tanaman (Arwiyanto, 

2003). 



 

 

 

 

 

 

 

III.   BAHAN DAN METODE  

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak Maret 2019 sampai dengan Mei 2019 di 

Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Penyakit Tumbuhan Jurusan  

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

3.2  Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman jagung 

turunan varietas P27, pupuk kandang kotoran kambing, kertas saring, aquades, 

tanah, temu ireng dan Trichoderma sp.  Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah mikroskop majemuk, erlenmeyer, pipet tetes, polibag, autoclave, cawan 

petri, oven, sentrifus, meteran, karet, plastik tahan panas, pena, cangkul, jarum  

ose, dan lampu senter. 

3.3.  Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini  yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan 3 blok sebagai ulangan. 

Faktor pertama adalah perlakuan Trichoderma sp. yang terdiri dari 3 level yaitu  

tanpa Trichoderma sp. (T0),  Trichoderma sp. dengan kerapatan spora 106 
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spora/ml (T1), dan Trichoderma sp. dengan kerapatan 108 spora/ml (T2).  Faktor 

kedua adalah konsentrasi ekstrak  temu ireng yang terdiri 4 level yaitu dari 0%  

(F0), 20% (F1), 40% (F2) dan 60% (F3). 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1  Persiapan Media Tanam 

Media tanah yang digunakan diambil dari Laboratorium LapangTerpadu Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung.  Media tanah dan pupuk kandang disterilisasi 

dengan menggunakan drum yang dipanaskan.  Tanah dan pupuk kandang tersebut 

digunakan sebagai media tanam dengan perbandingan 2:1.  Tanah dan pupuk 

kandang tersebut dimasukkan ke dalam polibag 10 kg dan media siap untuk 

ditanam.  

3.4.2  Penanaman Jagung 

Penanaman benih  jagung dilakukan dengan menggunakan sistem tugal.  Pada 

penelitian ini terdapat 3 blok yang masing-masing terdapat 12 perlakuan.  Setiap 

polibag ditanami sebanyak 6 benih jagung turunan varietas P27.  Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan.  Berikut 

merupakan tata letak percobaan dengan penentuan ulangan diacak dengan 

menggunakan gulungan kertas.   
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       Kelompok I                  Kelompok II                 Kelompok III 

T2F1  T0F2  T0F0 

T0F3  T2F1  T1F0 

T2F2  T1F2  T0F2 

T1F2  T0F1  T1F2 

T1F0  T2F2  T2F0 

T0F1  T2F3  T1F3 

T0F2  T1F1  T0F3 

T1F1  T0F0  T1F1 

T2F3  T2F0  T2F2 

T0F0  T1F0  T0F1 

T1F3  T1F3  T2F3 

T2F0  T0F3  T2F1 

 

Gambar 1.  Tata letak percobaan 

Keterangan: 

T0 : Kontrol  

T1   : Trichoderma sp. kerapatan spora 106 spora/ml 

T2 : Trichoderma sp. kerapatan 108 spora/ml 

F0 : Kontrol 

F1 : Konsentrasi 20% 

F2 : Konsentrasi 40% 

F3 : Konsentrasi 60% 

3.4.3  Penyiapan  Fungisida Nabati 

Penyiapan ekstrak temu ireng dengan cara sebagai berikut: rimpang temu ireng 

ditimbang sebanyak 200 g kemudian dibersihkan dengan air steril dan dipotong 

kecil-kecil lalu dikeringkan dan dioven pada suhu 50˚C selama 36 jam.  

Selanjutnya temu ireng diblender kering lalu diayak untuk mendapatkan tepung 

yang halus.  Pembuatan larutan induk fungisida nabati yaitu dengan melarutkan 

temu ireng sebanyak 100g ke dalam 1000 ml air steril dan disaring dengan 

menggunakan kertas saring.  Larutan stok disentrifus selama 10 menit dengan 

kecepatan 300 rpm dan diambil supernatannya (Sekarsari et al., 2013).  Larutan 

stok diencerkan dengan konsentrasi masing-masing 0% (tanpa menggunakan 
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fungisida nabati yang digunakan sebagai kontrol), 20% (20 ml aliquot + 80 ml air 

steril), 40% (40 ml aliquot + 60 ml air steril), 60% (60 ml aliquot + 40 ml air  

steril). 

3.4.4  Perbanyakan Isolat Trichoderma sp.  

Perbanyakan isolat Trichoderma sp. dilakukan di Laboratorium Penyakit 

Tumbuhan.  Isolat yang digunakan berasal dari Politeknik Negeri Lampung 

koleksi dari Klinik Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Isolat 

Trichoderma sp. tersebut diperbanyak dalam media PSA (Potato Sucrose Agar) 

pada beberapa cawan petri.  Kemudian diambil isolat Trichoderma sp. dengan 

cara mengambil dengan jarum ose dan dipindahkan ke media PSA ( Potato  

Sucrose Agar) yang diinkubasikan selama sepuluh hari. 

3.4.5  Aplikasi Trichoderma sp. 

Isolat Trichoderma sp.  yang telah berumur 10 hari dipindahkan dengan 

menggunakan jarum ose ke dalam erlenmeyer yang berisi air steril sebanyak 100 

ml.  Suspensi Trichoderma sp.  dihomogenkan dengan  menggunakan rotary 

mixer dan diencerkan dengan tiga kali tahap pengenceran.  Kerapatan spora yang 

diinginkan dihitung menggunakan haemocytometer.  Kerapatan spora isolat 

Trichoderma sp.  sejumlah 106 spora/ml  dan 108 spora/ml.  Aplikasi Trichoderma 

sp.  dilakukan dengan cara menuangkan suspensi Trichoderma sp.  kedalam tanah 

dengan volume 10 ml perlubang tanaman. 
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3.4.6  Pembuatan Suspensi Konidia Peronosclerospora sp. 

Pembuatan suspensi konidia Peronosclerospora sp. dilakukan dengan cara 

memanen spora jamur pada tanaman jagung yang bergejala.  Spora dipanen 

dengan merendam daun jagung pada ekstrak temu ireng.  Kemudian daun jagung 

diserut pada bagian daun atas dan bawah secara perlahan dengan menggunakan 

kuas agar spora terlepas dari daun dan jatuh didalam ekstrak.  Larutan yang telah 

berisi Peronosclerospora sp. dihomogenkan dengan rotary mixer lalu dihitung 

kerapatan konidia dengan menggunakan haemocytometer sampai didapatkan  

kerapatan 105 spora/ml (Sekarsari et al., 2013). 

3.4.7 Inokulasi Peronosclerospora sp.  

Inokulasi Peronosclerospora sp. dilakukan secara buatan yaitu dilakukan dengan 

cara menetaskan suspensi spora Peronosclerospora sp.  Inokulasi dilakukan pada 

hari ke 8 sebanyak 1 ml per/tanaman.  Inokulasi dilakukan pukul 02.00-04.00  

WIB. 

3.4.8  Pengamatan dan Pengumpulan data 

Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan selama 45 hari.  Parameter yang 

diamati adalah masa inkubasi, intensitas penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman 

jagung.  Pengamatan intensitas penyakit bulai terdiri atas pengamatan terhadap 

keterjadian penyakit dan keparahan penyakit.  Pengamatan pertumbuhan tanaman 

terdiri atas pengamatan terhadap tinggi tanamaan dan bobot kering akar dan tajuk. 
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3.4.8.1  Masa Inkubasi 

Masa inkubasi merupakan selang waktu dari saat inokulasi sampai munculnya 

gejala penyakit untuk pertama kalinya pada tanaman.  Masa inkubasi diamati  

setiap hari sampai timbulnya gejala awal penyakit bulai. 

3.4.8.2   Intensitas Penyakit 

Menurut Ginting 2013, intensitas penyakit dapat dilihat dalam dua bagian yaitu: 

3.4.8.2.1 Keterjadian Penyakit 

Keterjadian penyakit dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

TP =  

Keterangan: 

TP : Keterjadian penyakit (%) 

n : Jumlah tanaman terserang 

N : Jumlah seluruh tanaman yang diamati 

3.4.8.2.2 Keparahan Penyakit 

Keparahan penyakit dihitung dengan menggunakan skor atau skala penyakit yang 

terdiri dari 5 kategori tingkat serangan yaitu tanaman sehat ringan, agak parah, 

parah dan sangat parah.  Tingkat keparahan penyakit yang terjadi diberi skor 

sesuai dengan keparahan penyakit dari suatu tanaman.  Semakin tinggi tingkat 

serangan penyakit maka semakin tinggi skor yang diberikan dan semakin rendah 

tingkat serangan maka semakin rendah skor yang diberikan.  Angka yang 

diberikan untuk menggambarkan intensitas penyakit dapat disebut skala penyakit.   
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Pemberian skor atau skala penyakit pada tanaman jagung dapat dilihat pada  

Tabel 1.  

Tabel 1.Skoring penyakit yang dipakai adalah skala yang terdiri dari 5 kategori 

sebagai berikut: 

 

SKOR KETERANGAN 

0 Tidak ada gejala 

1 Gejala timbul sampai ≤ 10 % bagian daun 

2 Gejala terjadi pada >10% sampai ≤ 25% 

bagian daun 

3 Gejala terjadi pada ≥25% sampai ≤ 50% 

bagian daun 

4 Gejala terjadi pada ≥ 50% atau daun mati 

 

(Ginting, 2013). 

Keparahan penyakit ditentukan dan dihitung skor keparahannya pada setiap daun 

(Gambar 2). 

     

     
 

 

Gambar 2.  Skor keparahan penyakit bulai tanaman  jagung. 

0 1 2 

4 3 
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Setelah mengetahui skor semua sampel tanaman, keparahan penyakit dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus  sebagai berikut: 

PP=    

Keterangan: 

PP = Keparahan penyakit (%) 

n = Jumlah daun dengan skor tertentu 

v = Nilai skor tiap kategori serangan 

N = Jumlah daun yang diamati (sampel) 

V = Skor atau skala tertinggi 

3.4.8.3  Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman jagung akan diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun 

tertinggi tanaman dengan mengunakan meteran.  Pengukuran dilakukan mulai dari  

1 mst, 2 mst, 3 mst, 4 mst dan 5 mst (minggu setelah tanam). 

3.4.8.4  Bobot Kering Brangkasan Tanaman 

Pengamatan bobot kering brangkasan dihitung 43 hst (hari setelah tanam). Bobot 

kering brangkasan ditimbang dengan cara sebagai berikut: tanaman jagung 

dicabut dari media tanam kemudian dibersihkan dari kotoran yang melekat seperti 

tanah.  Selanjutnya brangkasan dipotong-potong dengan dipisahkan bagian akar, 

batang dan daun.  Kemudian dimasukkan ke dalam amplop yang berbeda sesuai 

dari bagian tanaman.  Selanjutnya dioven dengan suhu 80 ˚C selama 4 hari sampai 

bobot brangkasan telah konstan. 
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3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis ragam, homogenitas ragam diuji dengan uji Barlett, 

aditifitas data diuji dengan uji Tukey.  Apabila asumsi terpenuhi maka dilanjutkan 

dengan analisis ragam.  Perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan Trichoderma sp. dengan kerapatan 108  spora/ml dapat menekan 

keterjadian penyakit bulai, keparahan penyakit dan meningkatkan bobot 

kering brangkasan. 

2. Ekstrak temu ireng dengan konsentrasi 40% dapat menekan keterjadian 

penyakit bulai,  keparahan penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering 

tajuk tanaman jagung. 

3. Tidak ada interaksi antara perlakuan Trichoderma sp. dan ekstrak temu ireng 

dalam menekan keterjadian penyakit, keparahan penyakit, memperpanjang 

masa inkubasi, meningkatkan tinggi tanaman dan meningkatkan bobot  

kering brangkasan jagung. 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu identifikasi Trichoderma sp. 

isolat Politeknik Negeri Lampung sampai pada tingkat spesies.
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